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ABSTRACT

The researchers sought to answer the question, "What aspects impact audit quality?" by looking at aspects
such as the duration of auditor involvement, audit delays, company size, and independence. Using quantitative
research methods, the study surveyed 66 organizations over three years, with 22 of them meeting the
requirements for inclusion in the sample. The multiple linear regression method was applied to the data of this
study. Targeted sampling, which seeks to establish the sample size according to predetermined standards, is
the sampling method used. The duration of auditor involvement and independence had no effect on audit
quality, but audit delays and company size had an effect.
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ABSTRAK

Para peneliti berupaya menjawab pertanyaan, "Aspek apa yang berdampak pada kualitas audit?" dengan
melihat aspek seperti durasi keterlibatan auditor, keterlambatan audit, ukuran perusahaan, dan independensi.
Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, studi ini mensurvei 66 organisasi selama tiga tahun,
dengan 22 perusahaan di antaranya memenuhi persyaratan untuk dimasukkan dalam sampel. Metode regresi
linear berganda diterapkan pada data penelitian ini. Pengambilan sampel bertujuan, yang berupaya
menetapkan ukuran sampel sesuai dengan standar yang telah ditentukan, adalah metode pengambilan sampel
yang digunakan. Durasi keterlibatan auditor dan independensi tidak terdapat pengaruh pada kualitas audit,
tetapi keterlambatan audit dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh.

Kata Kunci: Audit Tenure, Audit Delay, Ukuran Perusahaan, dan Independensi terhadap Kualitas Audit

1. Pendahuluan

Pesatnya pertumbuhan ekonomi nasional menuntut berbagai sektor untuk mencari cara
baru dalam memperoleh pendanaan yang efektif dan terbuka. Salah satu instrumen penting dalam
mendukung pertumbuhan tersebut mencakup aktivitas jual beli efek di BEI yang berfungsi sebagai
penghubung antara kebutuhan modal perusahaan dengan keterlibatan masyarakat. Sektor pabrik
kelapa sawit termasuk yang paling giat menggunakan peluang pendanaan tersebut. Seiring
meningkatnya permintaan global dan meluasnya penggunaan kelapa sawit, pabrik kelapa sawit terus
memperluas kapasitas produksinya. Keterlibatan ini mencerminkan dinamika pertumbuhan industri
sekaligus memperkuat sinergi sektor riil dan keuangan dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan
serta meningkatkan niat publik dalam berinvestasi di industri pabrik kelapa sawit.
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Dengan bertambahnya keterlibatan masyarakat dalam investasi, mutu audit menjadi faktor
utama dalam mempertahankan kepercayaan investor dan keandalan laporan keuangan. Menurut
Rahima (2021:27), auditor dan pengguna laporan memiliki persepsi berbeda terhadap kualitas audit.
Pengguna menekankan keandalan informasi, sementara auditor fokus pada kepatuhan standar,
manajemen risiko, dan reputasi. Auditor yang kompeten juga diharapkan memahami bisnis klien dan
memberi rekomendasi yang mendukung pengambilan keputusan.

Isu utama dalam penelitian ini berhubungan dengan mutu audit pada perusahaan kelapa
sawit yang mendapatkan dukungan pembiayaan ekspor dari LPEI. Sejak 2019, beberapa perusahaan
seperti PT. RIl, PT. SMS, PT. SPV, dan PT. PRS mengalami kredit macet dengan total kerugian mencapai
Rp 2,5 triliun. Berdasarkan laporan Kompas (2024), keempat perusahaan tersebut terindikasi
melakukan praktik fraud dalam laporan keuangan, yang mencerminkan lemahnya transparansi
pengelolaan keuangan dan ketidaksesuaian antara hasil audit yang disajikan auditor dengan harapan
pengguna laporan keuangan. Adapun data hutang kredit keempat perusahaan yang bermasalah dan
indikasi fraud di LPEI :

Table 1 Daftar Perusahaan dengan Kredit Bermasalah dan Indikasi Fraud di LPEI

Perusahaan | Hutang Kredit
PT RII Rp. 1.8 Triliun
PT. SMS Rp. 216 miliar
PT. SPV Rp. 144 mihiar
PT PRS Rp. 305 miliar

Kondisi ini memperlihatkan celah dalam sistem pengawasan terhadap kepatuhan akuntansi
serta minimnya deteksi dini terhadap fraud, sehingga mempertegas pentingnya evaluasi berbagai
aspek yang berdampak pada kualitas audit.

Adapun aspek yang memengaruhi kualitas audit antara lain pertama audit tenure, masa
kerja auditor dengan klien yang berlangsung dalam jangka waktu tertentu. Kerja sama yang
berkepanjangan bisa mengurangi objektivitas auditor akibat kebiasaan dan kedekatan pribadi.
Menurut (Agnes, 2024) pembatasan masa audit diperlukan agar auditor tetap objektif, waspada, dan
mampu merespons perubahan risiko bisnis secara profesional.

Faktor kedua audit delay, yaitu durasi panjang yang diperlukan untuk menuntaskan
pemeriksaan. Audit delay bisa timbul karena kompleksitas laporan keuangan, kurangnya
transparansi, atau kendala dalam memperoleh bukti audit yang valid. Penelitan (Shopia, 2024)
menyatakan bahwa keterlambatan audit dapat menurunkan akurasi dan relevansi laporan keuangan,
serta menghambat deteksi dini terhadap potensi fraud.

Faktor ketiga ukuran perusahaan, yang memengaruhi kompleksitas audit. Perusahaan besar
dengan banyak entitas dan transaksi cenderung memiliki risiko audit yang lebih tinggi. Penelitian
(Cindy, 2023) ukuran perusahaan ditentukan oleh total aset dan sumber daya yang dimiliki, yang
berdampak pada tingkat kesulitan auditor dalam memahami dan memverifikasi laporan keuangan
secara menyeluruh.

Faktor keempat independensi auditor, yang termasuk fondasi utama dalam pelaksanaan
audit yang berkualitas. Auditor harus bebas dari tekanan eksternal, konflik kepentingan, dan
hubungan personal dengan klien. Penelitian (Galuh, 2017) menekankan bahwa independensi
mencakup objektivitas, profesionalisme, dan kemampuan untuk menjalankan audit secara etis dan
transparan.
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Penentuan empat faktor ini sebagai variabel penelitian dilakukan karena keterkaitan dan
pentingnya pada kualitas audit, terutama terdapat pada perusahaan manufaktur subjek sektor
pabrik kelapa sawit yang memiliki kompleksitas bisnis dan resiko fraud tinggi. Penelitian ini
membatasi objek pada perusahaan manufaktur subjek sektor pabrik kelapa sawit yang terpublikasi
di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024, dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh audit
tenure (durasi hubungan auditor dengan klien), audit delay (ketepatan waktu penyelesaian audit),
ukuran perusahaan (ditentukan berdasarkan total aset), serta independensi auditor (kemampuan
menjaga objektivitas dan profesionalisme) terhadap kualitas audit yang tercermin dari keandalan,
relevansi, dan ketepatan periode pelaporan keuangan.

2. Tinjauan Pustaka
Pengaruh Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit

Menurut Efrizal (2022:31), audit tenure memiliki peran penting karena masa perikatan yang
sesuai memungkinkan auditor tetap objektif dan profesional. Masa perikatan yang tepat juga
mencegah kedekatan berlebihan dengan klien, menjaga independensi, dan meningkatkan kualitas
audit. Hal tersebut selaras dengan pandangan bahwa hubungan yang terlalu lama dapat
menimbulkan konflik kepentingan, sehingga pengaturan durasi audit yang proporsional menjadi
kunci menjaga integritas dan kredibilitas hasil audit.

Pengaruh Audit Delay terhadap kualitas audit

Menurut (Cris, 2024), audit delay dapat menimbulkan ketidakpastian informasi keuangan
yang berdampak pada kepercayaan pemangku kepentingan dan stabilitas pasar. Hal ini didukung
oleh kenyataan bahwa laporan yang terlambat kehilangan nilai informatifnya, sehingga menghambat
transparansi dan akurasi dalam pengambilan keputusan. Ketepatan waktu dalam pelaporan menjadi
faktor penting untuk menjaga kredibilitas dan efektivitas audit.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kualitas audit

Menurut (Erfan & Ridho, 2021), entitas bisnis berukuran besar biasanya mempunyai kondisi
finansial lebih stabil, maka dari itu jarang memperoleh opini going concern. Hal tersebut didukung
oleh kenyataan bahwa nilai aset yang tinggi mencerminkan kekuatan operasional dan daya tahan
perusahaan, yang turut memperkuat keyakinan auditor terhadap kelangsungan usaha dan
meningkatkan kualitas audit secara keseluruhan.

Pengaruh Independensi terhadap kualitas audit

Menurut (Andi, 2021), semakin tinggi independensi auditor, semakin besar kemampuannya
menyusun laporan yang objektif dan bebas dari pengaruh eksternal, sehingga meningkatkan
kepercayaan terhadap hasil audit. Prinsip independensi menjadi fondasi utama profesi audit, sebab
hanya auditor yang terbebas dari pengaruh eksternal mampu memberikan penilaian yang objektif
dan transparan.
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Hipotesis Penelitian

H1 : Audit Tenure berpengaruh terhadap Kualitas audit pada Perusahaan Manufaktur Sub sektor
Pabrik Kelapa Sawit yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

H2 : Audit Delay berpengaruh terhadap Kualitas audit pada Perusahaan Manufaktur Sub sektor
Pabrik Kelapa Sawit yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

H3 : Ukuran Perushaan berpengaruh terhadap Kualitas audit pada Perusahaan Manufaktur Sub
sektor Pabrik Kelapa Sawit yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

H4 : Independensi berpengaruh terhadap Kualitas audit pada Perusahaan Manufaktur Sub sektor
Pabrik Kelapa Sawit yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

H5 : Audit Tenure, Audit Delay, Ukuran Perusahaan, Independensi berpengaruh terhadap Kualitas
audit Perusahaan Manufaktur Sub sektor Pabrik Kelapa Sawit yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2022-2024.

3. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini diterapkan metode kuantitatif. Penelitian ini memanfaatkan instrumen
yang teruji validitasnya, analisis statistik, serta rancangan sistematis dengan penekanan pada data
numerik. Survei literatur yang meliputi buku, jurnal, makalah, dan temuan penelitian sebelumnya
dimanfaatkan untuk memperoleh data untuk penelitian ini. Selain itu, laporan keuangan perusahaan
untuk tahun 2022-2024 juga digunakan sebagai data sekunder. Laporan-laporan ini dapat ditemukan
di laman resmi BEl (www.idx.co.id). Perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada BEl yang
memproduksi sub-pabrik kelapa sawit dari tahun 2022 hingga 2024 merupakan populasi penelitian
ini.

Strategi pengambilan sampel bertujuan digunakan oleh peneliti untuk memperoleh sampel.
Pendekatan seleksi berdasarkan elemen dan standar yang telah ditetapkan digunakan untuk
melakukan pengambilan sampel bertujuan, menurut Sugiyono (2017:85).

270


file:///C:/Users/marketingiibn/Downloads/www.idx.co.id

Enjelika dkk, (2026) MSEJ, 7(4) 2026: 267-279

Table 2. Kriteria Penentuan Sampel

No Kriteria Jumlah
1. | Perusahaan manufaktur vang bergerak pada sektor pabrik 30
kelapa sawit sudah go-public atau terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

[t

Perusahaan manufaktur yang bergerak pada sektor pabrik -
kelapa sawit vang tidak mempublikasikan laporan
keuangan secara lengkap selama tahun 2022-2024
3. | Perusahaan manufaktur yang bergerak pada sektor pabrik -1
kelapa sawit vang tidak terdaftar di BEI secara berturut-
turut dari tahun 2022-2024

]

4. | Perusahaan manufaktur yang bergerak pada sektor pabrik -5
kelapa sawit yang mengalami rugi selama periode tahun
2022-2024
Total (22 X 3 Tahun) 66

4. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Statistik Deskripstif
Berikut ini hasil pengujian statistik deskripstif:
Tabel 3. Hasil Statistik Deskripstif

N Mimtmum | Maximum | Mean | Std. Deviation
| Audit Tenure 66 1.00 3.00 1.9697 82219
| Audit Delay 64 51.00 98.00 76.1364 13 47007
[Ukuran Perusahaan 64 20.16 3144 282602 3.29300
Independens: 64 00 66 3635 14378
[FKualitas Audit 64 00 1.00 5000 50383
[Valid N (listwise) 66

Sumber : Hasil penelitian, 2026 (Data diolah)

Variabel masa jabatan audit memiliki rentang nilai yang mungkin, dari 1,00 hingga 3,00,
memili rata-rata 1,9697 dan juga simpangan baku 0,82219. Rentang nilainya adalah dari 51.000
hingga 98.000, memiliki rata-rata 76,1365 dan juga simpangan baku 13,47007. Variabel ini dapat
dianggap sebagai keterlambatan audit. Variabel ukuran perusahaan memiliki simpangan baku
3,29300, rata-rata 28,2602, dan rentang 20,16 hingga 31,44. Variabel independen memiliki rata-rata
0,3635 dan simpangan baku 0,14378; nilainya dapat berkisar antara 0,00 hingga 0,66. Terdapat
simpangan baku sebesar 0,50383 dan memiliki rata-rata 0,5000 pada kualitas audit, yang berkisar
dari 0,00 hingga 1,00.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Terdapat beberapa metode, termasuk uji statistik dan analisis grafis, untuk mengevaluasi
kesesuaian distribusi residual dengan distribusi normal.
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Histogram
Dependent Variable: Kualitas Audit

Mean = -1 B8E-15
10 — Std. Dev. = 0.989
N=68
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Regression Standardized Residual

Gambar 1 Grafik Histogram
Sumber : Hasil penelitian, 2026 (Data diolah)
Anda dapat melihat bahwa garisnya berbentuk lonceng, pada gambar di atas. Data tersebut
tampaknya mengikuti distribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kualitas Audit

Expected Cum Prob
b

0 T v T
00 02 04 086 08 10

Observed Cum Prob
Gambar 2 Grafik P-Plot
Sumber : Hasil penelitian, 2026 (Data diolah)

Seperti yang dapat diamati pada gambar di atas, data yang ditunjukkan oleh titik-titik
menyebar di sekitar dan mengikuti garis diagonal. Akibatnya, hasil grafik diatas menunjukkan model
residual regresi terdistribusi secara normal.

Table 3. Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

IEnstandardized
esidual

N 66

Mean 0E-7

Normal Parameters® o4 'hyeiation 40552845

Absolute .067

[Most Extreme Differences Positive .067

Negative -.042

olmogorov-Smirnov Z 547

Fisymp. Sig. (2-tailed) 924}

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil penelitian, 2026 (Data diolah)
Dari hasil yang terlihat pada tabel tersebut, signifikansinya 0,926 yang dimana jika di atas
dari 0,05 maka hasil data tersebut terdistribusi secara normal.
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Hasil pengujian multikolinearitas disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 5. Hasil Uji One Multikolinearitas

IModel Collinearity
Statistics
Tolerance |VIF
(Constant)
lAudit Tenure 951 1.052
1 IAudit Delay 871 1.148
[Ukuran Perusahaan |.578 1.731
[ndependensi 621 1.611

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber : Hasil penelitian, 2026 (Data diolah

Hasil data dalam tabel, kita bisa melihat bahwa semua variabel independen memiliki nilai
toleransi lebih tinggi dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10,00. Dari apa yang dapat kita lihat, ketentuan
tersebut tidak menunjukkan adanya multikolinearitas.

111.1.2.3 Uji Heterokedastisitas

Berikut adalah gambar yang menampilkan hasil uji heteroskedastisitas grafis:

Scatterplot
Dependent Variable: RES_2

Ragrescion Studentized Racidual

Sumber: Hasil penelitian, 2026 (Data diolah)

Regressien Standardized Predicted

T
3
Value

Gambar 3. Grafik Scatterplot

Titik-titik pada gambar tersebut terlihat terdistribusi secara acak dalam grafik scatterplot.
Tidak adanya heteroskedastisitas dalam model regresi artinya model tersebut layak digunakan.
Tabel di bawah ini menampilkan hasil uji heteroskedastisitas:
Tabel 6. Hasil Uji Glejser

Coefficients?

IModel Junstandardized Coefficients [Standardized It Sig.
Coefficients
IB Std. Error Beta
(Constant) 177 .389 454 .652
Audit Tenure .024 .036 .086 .668 .507
1 Audit Delay .002 .002 .141 1.052 .297
Ukuran Perusahaan [-.006 011 -.080 -.485 .629
Independensi .229 .253 .144 .902 .370

a. Dependent Variable: RES_2

Sumber : Hasil penelitian, 2026 (Data diolah)
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Data dalam tabel diatas, tingkat signifikansi untuk setiap variabel lebih besar dari 0,05.
Hasilnya menunjukkan tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas.

111.1.2.4 Uji Autokorelasi
Korelasi antara dua periode dapat ditentukan menggunakan uji autokorelasi dan model
regresi linier jika nilai kesalahan pada periode t dan t-1 sebanding. Berikut ini hasilnya:
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi
Model |Durbin-
[Watson
1 1.733

a. Predictors: (Constant), Independensi, Audit Delay, Audit Tenure,
Ukuran Perusahaan
b. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber : Hasil penelitian, 2026 (Data diolah)
Berikut hasil perhitungannya:
Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji Durbin Watson
Hasil du 4-duU
1,733 1,7319  2,2681
Sumber : Hasil penelitian, 2026 (Data diolah)
Kasus ini tidak memungkinkan untuk mempertimbangkan autokorelasi, karena hasil

pengujian menunjukkan bahwa nilai regresi model DW adalah 1,733, yang berada di antara 4-dU
dan lebih dari dU.

111.1.3 Hasil Analisa Data Penelitian
111.1.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Berikut tabel yang menampilkan hasil uji tersebut:
Tabel 9. Hasil uji Koefisien Regresi Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients (Standardized [t Sig.
Coefficients
B [5td. Error Beta
(Constant) 3.841 705 5.451 .000
Audit Tenure -.058 065 054 850 377
1 Audit Delay -.023 004 -.608 F5.508 000
Ukuran Perusahaan |-.066 .021 431 -3.179 .002
Independensi 1.012 458 289 2.207 1031

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber : Hasil penelitian, 2026 (Data diolah)

Adapun rumusan analisis tersebut sebagai berikut ini.

Y =3.841 - 0.058 X1 - 0.023 X2 - 0.066 X3 + 1.012 X4

Berdasarkan persamaan diatas, maka:

1. Nilai konstanta adalah 3,841. Dengan menetapkan keempat variabel independen menjadi nol,
yaitu masa jabatan audit (Xi), keterlambatan audit (X;), ukuran perusahaan (Xs), dan
independensi (X4), maka kualitas audit (Y) yang dihasilkan adalah 3,841.

2. Dengan asumsi semua faktor lain tetap konstan, akan terjadi penurunan kualitas audit sebesar -
0,058 seiring dengan peningkatan masa jabatan audit.
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3. Dengan asumsi semua faktor lain tetap konstan, penurunan kualitas audit sebesar -0,023 akan
terjadi akibat peningkatan keterlambatan audit.

4. Seiring dengan peningkatan ukuran perusahaan, kualitas audit akan turun sebesar -0,066, dengan
asumsi semua kondisi lain tetap konstan.

5. Dengan semua faktor lain tetap konstan, independensi akan menyebabkan peningkatan kualitas
audit sebesar 1,012.

111.1.4 Hasil Uji Hipotesis
111.1.4.1 Uji Hipotesis secara parsial (uji T)
Tabel berikut menampilkan hasil pengujian hipotesis parsial:
Tabel 10. Uji t (Uji Parsial)
Coefficients®

[Model |unstandardized Coefficients [Standardized |t Sig.
Coefficients
IB Std. Error Beta
(Constant) 3.841 .705 5.451 .000
Audit Tenure -.058 .065 -.094 -.890 377
1 Audit Delay -.023 .004 -.608 -5.508 .000
Ukuran Perusahaan }.066 021 -.431 -3.179 .002
Independensi 1.012 458 .289 2.207 031

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber : Hasil penelitian, 2026 (Data diolah)

H1 : Audit Tenure berpengaruh terhadap Kualitas audit

Dapat dinyatakan bahwa H1 tidak dapat secara substansial memengaruhi kualitas audit
karena nilai t yang dihitung sebesar 0,890 lebih rendah dari 2.000 dan nilai signifikansi sebesar 0,377,
yang lebih besar dari 0,05.
H2 : Audit Delay berpengaruh terhadap Kualitas Audit

Nilai t yang dihitung sebesar 5,508 lebih besar dari 2,000 dan nilai signifikansi 0,000 kurang
dari 0,05, membuktikan bahwa Hipotesis H2 memiliki pengaruh negatif yang substansial terhadap
kualitas audit.
H3 : Ukuran Perusahaan Audit berpengaruh terhadap Kualitas Audit

Dengan nilai t yang dihitung sebesar 3,179 (lebih dari 2,000) dan nilai signifikansi sebesar
0,002 (kurang dari 0,05), H3 berpengaruh negatif yang substansial terhadap kualitas audit.
H4 : Indenpendensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit

Dengan nilai t sebesar 2,207 (lebih dari 2,000) dan signifikansi sebesar 0,756 (lebih besar
dari 0,05), kita dapat menyimpulkan bahwa H4 tidak dapat secara signifikan mengubah kualitas
audit.

111.1.4.2 Uji hipotesis secara simultan (uji F)
Tabel berikut menampilkan hasil pengujian kedua hipotesis secara bersamaan:
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Tabel 11. Uji F (Uji Simultan)

ANOVA®
Model sum of Squares|df Mean Square |F Sig.
Regression |5.811 4 1.453 8.250 L.000"
1 Residual 10.689 61 175
Total 16.500 [+5]

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

b. Predictors: {Constant), Independensi, Audit Delay, Audit Tenure, Ukuran Perusahaan

Sumber : Hasil penelitian, 2026 (Data diolah)
H5 : Audit Tenure, Audit Delay, Ukuran Perusahaan, Indenpendensi berpengaruh terhadap Kualitas
Audit Hipotesis H5 memiliki pengaruh besar pada kualitas audit dengan nilai F sebesar 8,290 (lebih
dari 2,52) dan tingkat signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05).

111.1.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Berikut ini adalah tabel yang menampilkan hasil uji koefisien determinasi:
Table 4 Koefisien Determinasi

Model Summary

IModel R R Square [|Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .593° .352 310 141861

a. Predictors: (Constant), Independensi, Audit Delay, Audit
Tenure, Ukuran Perusahaan

Sumber : Hasil penelitian, 2026 (Data diolah)

Nilai Adjusted R Squared sebesar 0,310, atau 31,0%, diperoleh dari data yang ditunjukkan di
atas. Variabel independen memiliki dampak sebesar 31,0 persen pada variabel dependen,
sedangkan 69,00 persen lainnya disebabkan oleh aspek yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Maka dari itu, studi di masa mendatang dapat menggunakan reputasi audit dan komite audit sebagai
variabel untuk mengidentifikasi dan memahami berbagai aspek yang berkontribusi terhadap kualitas
audit.

Pembahasan
“Pengaruh Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Pabrik
Kelapa Sawit Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2024.”

Nilai t-test yaitu 0,890 dan nilai t-tabel adalah 2,000, menurut temuan pengujian hipotesis.
Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia subsektor pabrik kelapa sawit yang bergerak di
bidang manufaktur tidak mengalami dampak substansial dari periode jabatan auditor terhadap
kualitas audit dari tahun 2022 hingga 2024. Alasan kesimpulan ini termasuk tingkat signifikansi 0,377
(lebih tinggi dari 0,05) dan hasil uji-t yang lebih rendah dari nilai tabel-t. Hasil penelitian ini
mendukung temuan sebelumnya Agnes (2024), yang menyimpulkan bahwa kualitas audit menurun
ketika auditor tidak memiliki cukup waktu untuk memahami kebutuhan spesifik setiap klien. Jika
berlangsung terlalu lama, para pihak akan menjadi terlalu akrab satu sama lain, yang dapat
mengkompromikan objektivitas dan independensi mereka.

“Pengaruh Audit Delay Terhadap Kualitas Audit Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Pabrik
Kelapa Sawit Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.”
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Nilai t adalah 5.000, yang berbeda secara signifikan dari nilai t sebesar 2.000, menurut
temuan pengujian hipotesis. Pada subsektor pabrik minyak sawit dari perusahaan manufaktur yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia, keterlambatan audit berdampak besar pada kualitas audit dari
tahun 2022 hingga 2024, seperti yang ditunjukkan oleh nilai t yang lebih besar dari nilai t dan nilai
signifikansi 0,000 <0,05. Sophia (2024) menemukan bahwa waktu yang diperlukan auditor
untuk tugas audit mempengaruhi kualitas audit akhir; hasil penelitian ini mendukung
kesimpulannya. Karena meningkatnya transparansi investor terhadap status keuangan perusahaan
dalam hal keterlambatan, Indeks Komposit Jakarta (JCI) akan mengalami pergerakan pasar saham
tidak langsung. Karena pengungkapan informasi laporan keuangan yang tidak tepat, kualitas audit
akan menurun dan pengambilan keputusan akan terpengaruh.

“Pengaruh Ukuran Perushaan Terhadap Kualitas Audit Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Pabrik Kelapa Sawit Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2024.”

Dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 2,000, nilai t sebesar 3,179 yang diperoleh dari
uji hipotesis lebih besar. Data dari Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024 menegaskan bahwa di
subsektor manufaktur pabrik kelapa sawit, terdapat korelasi yang kuat antara ukuran perusahaan
dan kualitas auditnya. Tingkat signifikansi di bawah 0,05 dan nilai t yang lebih tinggi dari t-tabel
memberikan kredibilitas pada asosiasi ini. Kesimpulan penelitian ini bahwa nilai total aset
merupakan ukuran yang baik untuk ukuran perusahaan sejalan dengan temuan Cindy (2023). Hal ini
disebabkan oleh keyakinan umum bahwa entitas perusahaan yang semakin besar memiliki potensi
sumber daya keuangan yang lebih besar, yang seharusnya memungkinkan mereka untuk
mempekerjakan auditor yang lebih objektif dan menjamin hasil audit yang lebih baik.

“Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Pabrik
Kelapa Sawit Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2024.”

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai t adalah 2,207 dan nilai t-tabel adalah 2,000.
Karena nilai t lebih besar dari nilai t-tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,756),
keterlambatan audit tidak berdampak pada kualitas audit untuk perusahaan manufaktur yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia di subsektor pabrik kelapa sawit dari tahun 2022 hingga 2024.
Konsisten dengan hasil penelitian Riezha & Banu (2025), penelitian ini juga menyimpulkan tidak
dapat pengaruh independensi terhadap kualitas audit. Meskipun auditor telah melakukan upaya
terbaik untuk menjaga imparsialitas dan integritas selama audit, tekanan klien masih dapat merusak
independensi mereka dan menyebabkan kualitas audit menjadi rendah.

“Pengaruh Audit Tenure, Audit Delay, Ukuran Perusahaan, Independensi Berpengaruh Terhadap
Kualitas Audit Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Pabrik Kelapa Sawit Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2024.”

Hasil hipotesis menunjukkan nilai f sebesar 8,290 dan nilai f-tabel sebesar 2,56. Kesimpulan:
nilai f (hitung) > nilai f-tabel dan nilai signifikansi (0,05) = 0. Periode jabatan auditor (Xi)
Keterlambatan Audit (X;), Ukuran Perusahaan (Xs), dan Independensi (X4) terbukti memiliki dampak
yang besar terhadap Kualitas Audit (Y) bila diperiksa secara terpisah, menurut data. Sebanyak 31,0%
dampak terhadap kualitas audit (Y) dapat dijelaskan oleh koefisien determinasi berikut: masa
jabatan audit (X1), keterlambatan audit (X2), independensi (X3), dan (X4). Namun, sisanya sebesar
69,0% disebabkan oleh variabel independen lain yang berada di luar cakupan penelitian ini.
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5. Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Berikut ini adalah hasil kesimpulan risetnya:

1. Audit tenure selama tahun 2022-2024, kualitas audit tidak terpengaruh untuk perusahaan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia subsektor manufaktur pabrik minyak sawit.

2. Audit delay kualitas audit memiliki dampak substansial terhadap kinerja perusahaan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia yang memproduksi minyak sawit sub-mill antara tahun 2022 dan
2024.

3. Ukuran perusahaan memiliki dampak substansial pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2022 hingga 2024, terutama di subsektor pabrik minyak sawit.

4. Kurangnya pengaruh substansial independensi terhadap kualitas audit terlihat di antara bisnis
manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia di subsektor pabrik minyak sawit dari tahun
2022 hingga 2024.

5. Di subsektor pabrik minyak sawit dari bisnis manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dari tahun 2022 hingga 2024, masa jabatan audit, keterlambatan audit, ukuran perusahaan, dan
independensi merupakan penentu kualitas audit.

Saran

Untuk mendapatkan hasil maksimal dari studi di masa mendatang, akan lebih bijaksana
untuk memperpanjang durasi penelitian (lebih dari tiga tahun) dan berfokus pada perusahaan BElI
dari industri lain. Faktor independen tambahan yang memengaruhi kualitas audit dapat dimasukkan
dalam studi di masa mendatang untuk memberikan ilustrasi yang lebih jelas tentang kualitas audit
dalam suatu organisasi.
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